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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kesehatan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kualitas hidup
seseorang. Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan gaya hidup masyarakat yang
cenderung kurang aktif secara fisik, pola makan yang tidak seimbang, serta kurangnya
pemahaman tentang pentingnya menjaga daya tahan tubuh telah menjadi tantangan
dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Kebiasaan sedentari
(gaya hidup atau perilaku yang sangat minim melakukan aktivitas fisik), konsumsi
makanan tinggi gula, garam, dan lemak, serta minimnya aktivitas olahraga
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko berbagai penyakit tidak menular seperti
obesitas, diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung.

Upaya promotif dan preventif yang dilakukan oleh tenaga kesehatan, khususnya di
puskesmas, memiliki peran strategis dalam mengatasi permasalahan tersebut.
Namun, metode edukasi kesehatan yang masih bersifat konvensional, seperti
penyuluhan tatap muka dan pembagian leaflet, seringkali memiliki keterbatasan
dalam hal jangkauan, efektivitas, serta daya tarik bagi masyarakat. Selain itu,
kesibukan masyarakat juga menjadi kendala dalam menerima informasi kesehatan
secara langsung.

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam

bidang kesehatan. Pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan



menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat terhadap pentingnya hidup sehat. Hal ini sejalan dengan
kebutuhan masyarakat yang semakin akrab dengan penggunaan gawai dan akses
informasi berbasis internet. Namun, informasi yang tersedia sering kali tersebar di
berbagai sumber sehingga sulit diakses secara terstruktur dan mudah dipahami.
Akibatnya, banyak masyarakat yang belum mampu menerapkan pola hidup sehat
secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi yang dapat mengintegrasikan
dan menjadi sarana edukasi sekaligus panduan praktis bagi masyarakat untuk
menerapkan gaya hidup sehat. Inovasi berjudul KICAU MANIA (Kumpulan
Informasi Digital Cara Aktif Untuk Hidup Sehat: Membangun Aktivitas Fisik,
Nutrisi dan Imunitas) hadir sebagai upaya menyediakan informasi yang
komprehensif, mudah dipahami, dan aplikatif mengenai pentingnya aktivitas fisik,
pemenuhan nutrisi seimbang, serta langkah-langkah menjaga dan meningkatkan
sistem imun tubuh. Inovasi ini berupa kumpulan leaflet/poster elektronik tentang
berbagai macam media edukasi terkait aktivitas fisik, pola makan dan pola hidup yang
disimpan dalam satu folder Google Drive. Aksesnya dikemas dalam bentuk quick
response code (QR code) yang dapat dipindai masyarakat menggunakan ponsel. QR
code ini disebarkan di poli rawat jalan, melalui bidan desa, dan kader kesehatan
sehingga informasi kesehatan mudah diakses kapan saja dan di mana saja tanpa

perlu mencetak leaflet fisik.

B. TUJUAN

Secara umum, tujuan dari inovasi KICAU MANIA adalah untuk meningkatkan

pengetahuan, kesadaran, dan perilaku masyarakat dalam menerapkan gaya hidup



sehat yang terintegrasi antara aktivitas fisik, nutrisi, dan imunitas melalui media

edukasi digital yang interaktif, mudah diakses dan berkelanjutan.

Secara khusus, tujuan dilakukannya inovasi ini adalah:

1.

Memudahkan masyarakat dan tenaga kesehatan mengakses materi informasi
kesehatan secara cepat, praktis, dan akurat.

Mengurangi biaya dan limbah cetak leaflet melalui digitalisasi materi edukasi.
Mempermudah pembaruan dan penambahan materi edukasi secara berkala.
Menyediakan informasi kesehatan yang akurat, menarik, dan mudah dipahami
oleh semua kelompok usia.

Meningkatkan kepatuhan pasien terhadap diet dan pola hidup yang dianjurkan.
Mendorong masyarakat untuk meningkatkan aktivitas fisik secara rutin.
Memperluas jangkauan edukasi kesehatan melalui pemanfaatan media digital.
Meningkatkan minat masyarakat dalam mengakses informasi kesehatan secara
mandiri.

Mendukung pelaksanaan upaya promotif dan preventif di puskesmas serta

program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS).

C. MANFAAT

Inovasi KICAU MANIA memberikan beragam manfaat bagi berbagai pemangku

kepentingan, antara lain:

1. Bagi Masyarakat:

Mendapatkan informasi kesehatan yang lengkap dalam satu media yang mudah
diakses.
Lebih mudah memahami dan menerapkan gaya hidup sehat melalui materi yang

menarik dan mudah dipahami.



Termotivasi untuk lebih aktif bergerak dan menjaga pola makan.
Meningkatkan daya tahan tubuh melalui kebiasaan sehat yang diterapkan.
Akses edukasi kesehatan yang fleksibel dan praktis kapan saja dan di mana

saja.

2. Bagi Puskesmas Deket:

Meningkatkan efektivitas kegiatan promosi kesehatan.
Memperluas jangkauan sasaran edukasi melalui media digital.
Menjadi media inovatif dalam pelayanan promotif dan preventif.
Mendukung transformasi digital di bidang kesehatan.

Mengurangi biaya cetak leaflet dan poster fisik.

3. Bagi Pemerintah Daerah:

Mendukung pencapaian indikator kesehatan masyarakat.
Menurunkan angka kejadian penyakit tidak menular.
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Mendukung implementasi program GERMAS secara berkelanjutan.

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH

Inovasi KICAU MANIA diciptakan sebagai respons cepat terhadap kebutuhan akan

media edukasi kesehatan yang lebih modern, praktis, dan mudah diakses di era

digital. Proses penciptaannya dilakukan melalui tahapan yang terencana dan efisien:

1.

Identifikasi Masalah yang Cepat dan Relevan: Puskesmas Deket dengan
cepat mengidentifikasi bahwa metode edukasi kesehatan konvensional memiliki
keterbatasan dalam hal jangkauan, efektivitas, dan daya tarik bagi masyarakat.
Kesibukan masyarakat juga menjadi kendala dalam menerima informasi

kesehatan secara langsung.



2. Pemanfaatan Teknologi yang Sudah Tersedia: KICAU MANIA memanfaatkan
teknologi yang sudah umum digunakan dan mudah diakses, seperti Google
Drive, QR Code, dan media sosial (WhatsApp, Facebook, Instagram). Hal ini
memungkinkan implementasi yang cepat tanpa memerlukan investasi teknologi
yang besar.

3. Pengembangan Konten yang Cepat dan Tepat Sasaran: Tim Puskesmas
dengan cepat menyusun berbagai materi edukasi dalam bentuk infografis,
poster elektronik, video singkat, leaflet digital, dan konten media sosial. Materi
disusun menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami oleh seluruh kelompok sasaran.

4. Uji Coba dan Penerapan yang Terjadwal: Inovasi ini diuji coba pada 12 April
2025 dan diterapkan secara penuh pada 26 Mei 2025. Hal ini menunjukkan
kesiapan institusi untuk segera mengimplementasikan inovasi digital tanpa
penundaan yang berarti.

5. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Dengan waktu pengembangan
yang direncanakan hingga 23 November 2025, inovasi ini akan terus dievaluasi
dan dikembangkan berdasarkan umpan balik dari pengguna dan perkembangan
teknologi informasi.

Secara keseluruhan, KICAU MANIA membuktikan bahwa inovasi promosi kesehatan
berbasis digital dapat diciptakan dengan cepat, tepat sasaran, dan berdampak nyata
melalui pemanfaatan teknologi yang sudah ada, pengembangan konten yang kreatif,

dan kemudahan akses bagi masyarakat.



BAB I

KERANGKA BERPIKIR

A. KEBAHARUAN

Inovasi KICAU MANIA menghadirkan pembaruan signifikan dalam pengelolaan

promosi dan edukasi kesehatan di tingkat primer. Kebaruan ini terletak pada

pendekatan digital yang terintegrasi, praktis, dan mudah diakses oleh seluruh lapisan

masyarakat. Beberapa bentuk kebaruan dari inovasi ini adalah:

1.

Integrasi Seluruh Materi Promosi Kesehatan dalam Satu Media Digital:
KICAU MANIA mengintegrasikan seluruh materi promosi kesehatan dalam satu
media digital yang mudah diakses melalui QR Code, tautan, maupun media
sosial. Masyarakat tidak perlu lagi mencari informasi dari berbagai sumber yang
tersebar, karena semua materi tersedia dalam satu platform yang terstruktur.
Penyusunan Materi yang Singkat, Menarik, dan Bergambar: Materi edukasi
disusun secara singkat, menarik, bergambar, dan mudah dipahami oleh semua
kelompok usia. Pendekatan visual ini membuat informasi kesehatan lebih
mudah dicerna dan diingat oleh masyarakat, dibandingkan dengan materi
tekstual yang panjang.

Penggunaan yang Seragam oleh Tenaga Kesehatan dan Kader: KICAU
MANIA digunakan secara seragam oleh seluruh tenaga kesehatan dan kader
Posyandu, sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih konsisten dan
terstandar. Hal ini menghindari terjadinya perbedaan informasi antara satu

petugas dengan petugas lainnya.



4. Kemudahan Berbagi Melalui Media Digital: Materi KICAU MANIA dapat
dibagikan secara cepat melalui WhatsApp, Facebook, Instagram, maupun
media digital lainnya tanpa perlu mencetak leaflet. Hal ini memperluas
jangkauan edukasi kesehatan dan memungkinkan informasi menyebar dengan
cepat di masyarakat.

5. Kemudahan Pembaruan Materi: Materi dapat diperbarui sewaktu-waktu
sesuai program prioritas Kementerian Kesehatan tanpa harus mencetak ulang
media promosi. Fleksibilitas ini memastikan informasi yang disampaikan selalu
aktual dan relevan dengan kebijakan kesehatan terkini.

6. Dukungan Transformasi Digital Pelayanan Kesehatan Primer: KICAU
MANIA mendukung transformasi digital pelayanan kesehatan primer dan
pemberdayaan masyarakat. Inovasi ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam
mendigitalkan layanan kesehatan dan meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat.

7. Pengurangan Biaya dan Limbah Cetak: Dengan digitalisasi materi edukasi,
KICAU MANIA mengurangi biaya cetak leaflet dan poster fisik serta mengurangi
limbah kertas. Hal ini mendukung upaya pelestarian lingkungan sekaligus

menghemat anggaran promosi kesehatan.

B. DESAIN INOVASI

Desain inovasi KICAU MANIA dirancang sebagai suatu sistem edukasi kesehatan
digital yang terintegrasi, mudah diakses, dan berkelanjutan. Inovasi ini
menggabungkan identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, validasi, publikasi,
pemanfaatan, dan evaluasi dalam satu kerangka kerja yang terstruktur.

Komponen Utama Desain:



1. Sasaran:

Seluruh masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Deket

Pasien di poli rawat jalan

Sasaran Posyandu ILP (ibu hamil, bayi-balita, remaja, dewasa, lansia)
Kader Posyandu dan kader kesehatan

Tenaga kesehatan Puskesmas Deket

2. Pelaksana:

Penanggung Jawab Program di Puskesmas Deket

Petugas Promosi Kesehatan

Tenaga Kesehatan Puskesmas (dokter, perawat, bidan, ahli gizi)
Kader Posyandu

Bidan Desa

3. Platform dan Media:

Google Drive (penyimpanan materi digital)

QR Code (akses cepat)

Media Sosial (WhatsApp, Facebook, Instagram)
Poster digital dan infografis

Video edukasi singkat

Leaflet elektronik

Konten media sosial

4. Mekanisme Pelaksanaan:

Tahap Identifikasi Kebutuhan: Analisis masalah kesehatan di wilayah kerja,
analisis capaian program, survei mawas diri (SMD), data Posyandu, identifikasi
program prioritas Kementerian Kesehatan.

Tahap Penyusunan Materi: Penentuan tema dan materi edukasi, penyusunan



materi berdasarkan pedoman Kemenkes, pengembangan dalam bentuk
infografis, poster elektronik, video, leaflet digital, konten media sosial,
penggunaan bahasa sederhana dan komunikatif.

e Tahap Validasi: Proses validasi oleh tim pengelola inovasi, memastikan isi
materi akurat dan sesuai eviden, memastikan tidak bertentangan dengan
kebijakan kesehatan.

e Tahap Publikasi: Penghimpunan materi dalam bank informasi digital KICAU
MANIA, pembuatan QR Code untuk akses cepat, penyebaran melalui media
sosial resmi Puskesmas, penyebaran melalui WhatsApp, Facebook, Instagram,
penempelan QR Code di poli rawat jalan, pembagian QR Code melalui bidan
desa dan kader.

e Tahap Pemanfaatan: Penggunaan oleh tenaga kesehatan pada pelayanan di
Puskesmas, Posyandu ILP, Posbindu, kelas ibu hamil, kelas balita, penggunaan
oleh kader Posyandu sebagai media edukasi, penyebaran melalui grup
WhatsApp dan media komunikasi masyarakat.

e Tahap Monitoring dan Evaluasi: Pemantauan jumlah materi yang diproduksi,
pemantauan frekuensi pemanfaatan oleh tenaga kesehatan dan kader,
pemantauan jangkauan penyebaran informasi, evaluasi respons masyarakat,
pembaruan materi secara berkala.

5. Sarana dan Prasarana:

e Google Drive

e QR Code Generator

e Perangkat desain grafis (Canva, dll.)

e Perangkat editing video

e Media sosial resmi Puskesmas



Komputer dan koneksi internet

C. PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN

Proses inovasi KICAU MANIA dihasilkan melalui serangkaian tahapan sistematis

yang dimulai dari identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, validasi, publikasi,

hingga evaluasi dan pengembangan. Proses ini memastikan bahwa inovasi tidak

hanya tercipta, tetapi juga terimplementasi dan berkembang secara berkelanjutan.

Adapun tahapan implementasi atau bisnis proses inovasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Tahap Uji Coba dan Konsolidasi Awal (April 2025): Identifikasi permasalahan
promosi kesehatan di wilayah kerja, analisis kebutuhan informasi kesehatan
masyarakat, perumusan konsep inovasi KICAU MANIA, penyusunan materi
edukasi awal (infografis, poster elektronik, video), pembuatan folder Google
Drive, pembuatan QR Code, uji coba akses dan penyebaran terbatas.

Tahap Penguatan Sistem dan Penyiapan Operasional (Mei 2025): Validasi
seluruh materi oleh tim pengelola, penyempurnaan konten dan desain,
pengembangan konten tambahan sesuai program prioritas, penempelan QR
Code di poli rawat jalan, sosialisasi kepada tenaga kesehatan dan kader,
pelatihan pemanfaatan KICAU MANIA bagi tenaga kesehatan dan kader.
Tahap Implementasi Terbuka dan Pemantapan Layanan (Mei 2025 -
November 2025): Peluncuran resmi KICAU MANIA kepada masyarakat,
pemanfaatan KICAU MANIA oleh tenaga kesehatan pada pelayanan di
Puskesmas, Posyandu ILP, Posbindu, kelas ibu hamil, kelas balita,
pemanfaatan KICAU MANIA oleh kader Posyandu sebagai media edukasi,
penyebaran melalui media sosial dan grup WhatsApp, monitoring dan evaluasi

berkala, pembaruan materi secara berkala.



4. Tahap Keberlanjutan dan Pengembangan (Mulai November 2025 dan
seterusnya): Evaluasi menyeluruh pelaksanaan program, pengembangan
konten baru sesuai kebutuhan, penguatan sistem penyebaran dan

pemanfaatan, diseminasi praktik baik ke puskesmas lain.



BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Inovasi KICAU MANIA (Kumpulan Informasi Digital Cara Aktif Untuk Hidup Sehat:
Membangun Aktivitas Fisik, Nutrisi dan Imunitas) merupakan terobosan strategis
dalam upaya meningkatkan efektivitas promosi dan edukasi kesehatan di wilayah
kerja Puskesmas Deket. Inovasi ini lahir dari kesadaran bahwa metode edukasi
kesehatan konvensional memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan, efektivitas, dan
daya tarik bagi masyarakat, terutama di era digital yang menuntut akses informasi
yang cepat, praktis, dan menarik.

Melalui pendekatan digital yang terintegrasi, KICAU MANIA berhasil mengatasi
berbagai keterbatasan metode konvensional. Seluruh materi promosi kesehatan
dihimpun dalam satu media digital yang mudah diakses melalui QR Code, tautan,
maupun media sosial. Materi disusun secara singkat, menarik, bergambar, dan mudah
dipahami oleh semua kelompok usia, serta dapat dibagikan secara cepat melalui
berbagai platform digital tanpa perlu mencetak leaflet fisik.

Keberhasilan inovasi ini ditopang oleh berbagai elemen penting, yaitu: integrasi materi
dalam satu platform, penyusunan konten yang menarik dan komunikatif, penggunaan
yang seragam oleh tenaga kesehatan dan kader, kemudahan berbagi dan pembaruan
materi, serta dukungan terhadap transformasi digital pelayanan kesehatan. Dengan
pendekatan yang praktis, efisien, dan berkelanjutan, KICAU MANIA menjadi bukti
nyata komitmen Puskesmas Deket dalam memberikan promosi kesehatan yang

inovatif dan responsif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan masyarakat.



B. Dampak dan Keberlanjutan Inovasi

Dampak dari implementasi KICAU MANIA telah terlihat dalam berbagai aspek:

1.

Peningkatan Akses Informasi Kesehatan: Dengan adanya KICAU MANIA,
masyarakat dapat mengakses informasi kesehatan dengan mudah kapan saja
dan di mana saja melalui QR Code, tautan, atau media sosial. Hal ini mengatasi
keterbatasan waktu dan tempat yang selama ini menjadi kendala dalam edukasi

kesehatan konvensional.

. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat: Materi edukasi yang disusun secara

singkat, menarik, dan bergambar meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang aktivitas fisik, gizi seimbang, peningkatan imunitas, PHBS, serta
pencegahan penyakit. Masyarakat dapat dengan mudah memahami dan
menerapkan informasi yang diberikan.

Peningkatan Kesadaran dan Perilaku Hidup Sehat: Melalui paparan
informasi yang konsisten dan mudah dipahami, masyarakat semakin sadar akan
pentingnya menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-ai. Hal ini

mendorong perubahan perilaku ke arah pola hidup yang lebih sehat.

. Peningkatan Kemampuan Tenaga Kesehatan dan Kader: Tenaga kesehatan

dan kader Posyandu memiliki media edukasi yang terstandar, menarik, dan
berbasis digital untuk digunakan dalam kegiatan promosi kesehatan. Hal ini
meningkatkan efektivitas dan kualitas edukasi yang diberikan.

Perluasan Jangkauan Promosi Kesehatan: Informasi kesehatan dapat
diakses kapan saja dan di mana saja oleh masyarakat, sehingga jangkauan
promosi kesehatan menjadi lebih luas dibandingkan dengan metode
konvensional.

Pengurangan Biaya dan Limbah Cetak: Dengan digitalisasi materi edukasi,



Puskesmas Deket mengurangi biaya cetak leaflet dan poster fisik serta
mengurangi limbah kertas. Hal ini menghemat anggaran promosi kesehatan dan
mendukung upaya pelestarian lingkungan.

Kemudahan Pembaruan Materi: Materi KICAU MANIA dapat diperbarui
sewaktu-waktu sesuai program prioritas Kementerian Kesehatan tanpa harus
mencetak ulang media promosi. Hal ini memastikan informasi yang disampaikan

selalu aktual dan relevan.

Untuk memastikan keberlanjutan inovasi, beberapa strategi yang telah dan akan terus

dilakukan antara lain:

1.

Pengembangan Konten Secara Berkala: Menambahkan konten-konten baru
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan program prioritas Kementerian
Kesehatan. Konten akan terus diperbarui dan dikembangkan sesuai
perkembangan isu kesehatan.

Penguatan Sistem Penyebaran: Memperkuat sistem penyebaran informasi
melalui berbagai kanal digital, termasuk media sosial, grup WhatsApp, dan
platform digital lainnya. Penyebaran akan dilakukan secara lebih masif dan
terstruktur.

Pelatihan dan Pembinaan Berkelanjutan: Melakukan pelatihan dan
pembinaan secara berkala bagi tenaga kesehatan dan kader Posyandu dalam
pemanfaatan KICAU MANIA sebagai media edukasi kesehatan. Pelatihan
mencakup teknik penggunaan, pembaruan konten, dan penyebaran informasi.
Pengembangan Fitur Interaktif: Mengembangkan fitur interaktif pada KICAU
MANIA, seperti kuis, forum diskusi, dan konsultasi online, untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam edukasi kesehatan.

Evaluasi dan Penelitian Dampak: Melakukan penelitian dan evaluasi secara



berkala untuk mengukur dampak program secara lebih mendalam, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan kepuasan
masyarakat.

Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh proses, capaian, dan
pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, artikel ilmiah, atau buku

panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh Puskesmas lain.

C. Refleksi dan Pembelajaran

Dalam perjalanan implementasi KICAU MANIA, terdapat sejumlah pembelajaran

berharga yang dapat menjadi bahan refleksi bersama:

1.

Digitalisasi Edukasi Kesehatan Sangat Efektif: Pemanfaatan media digital
dalam edukasi kesehatan terbukti sangat efektif dalam meningkatkan akses,
pemahaman, dan kesadaran masyarakat. Masyarakat lebih tertarik dan mudah
menerima informasi yang disajikan dalam format digital yang menarik dan
praktis.

Integrasi Materi dalam Satu Platform Memudahkan Akses: Pengintegrasian
seluruh materi promosi kesehatan dalam satu platform digital (Google Drive)
memudahkan masyarakat dan tenaga kesehatan dalam mengakses informasi.
Masyarakat tidak perlu lagi mencari informasi dari berbagai sumber yang
tersebar.

Kemasan Visual Meningkatkan Pemahaman: Penyusunan materi dalam
bentuk infografis, poster elektronik, dan video singkat dengan bahasa yang
sederhana dan bergambar meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama

bagi mereka yang memiliki keterbatasan literasi.

4. Kemudahan Berbagi Memperluas Jangkauan: Kemudahan berbagi materi



melalui WhatsApp, Facebook, Instagram, dan media digital lainnya memperluas
jangkauan edukasi kesehatan secara signifikan. Informasi dapat menyebar
dengan cepat dan menjangkau lebih banyak masyarakat.

5. Pembaruan Materi yang Mudah Menjaga Relevansi: Kemudahan pembaruan
materi secara berkala memastikan informasi yang disampaikan selalu aktual
dan relevan dengan kebijakan kesehatan terkini. Hal ini tidak mungkin dilakukan
dengan media cetak konvensional.

6. Peran Kader Sangat Penting dalam Penyebaran: Kader Posyandu memiliki
peran yang sangat penting dalam menyebarluaskan informasi KICAU MANIA di
tingkat desa. Pemberdayaan kader sebagai agen perubahan kesehatan
memperkuat implementasi inovasi.

7. Dukungan Tenaga Kesehatan Menentukan Keberhasilan: Kesediaan tenaga
kesehatan untuk menggunakan KICAU MANIA sebagai media edukasi dalam
pelayanan sehari-hari sangat menentukan keberhasilan inovasi. Integrasi
dengan pelayanan rutin memastikan pemanfaatan yang optimal.

8. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan Adalah Keniscayaan: Setiap program
inovatif pasti menghadapi hambatan dan tantangan. Oleh karena itu, evaluasi
secara berkala dan perbaikan berkelanjutan adalah hal yang mutlak dilakukan

agar program semakin baik dan berdampak lebih luas.

D. Rekomendasi dan Harapan

Berdasarkan capaian dan pembelajaran yang telah diperoleh, terdapat beberapa
rekomendasi untuk pengembangan ke depan:
1. Pengembangan Aplikasi Mobile KICAU MANIA: Mengembangkan aplikasi

mobile khusus untuk KICAU MANIA yang dapat diunduh melalui Playstore dan



Appstore. Aplikasi ini dapat dilengkapi dengan fitur notifikasi, bookmark, kuis

interaktif, dan forum diskusi.

. Penambahan Fitur Konsultasi Online: Menambahkan fitur konsultasi online

yang terintegrasi dengan tenaga kesehatan Puskesmas, sehingga masyarakat
dapat bertanya dan berkonsultasi langsung mengenai informasi kesehatan yang
dibaca.

. Pengembangan Video Edukasi Animasi: Mengembangkan video edukasi
animasi yang lebih menarik dan interaktif untuk menjangkau kelompok usia
muda dan anak-anak. Video animasi dapat menjelaskan konsep kesehatan
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.

. Integrasi dengan Sistem Informasi Puskesmas: Mengintegrasikan KICAU
MANIA dengan sistem informasi Puskesmas, sehingga materi edukasi dapat
diakses langsung melalui sistem yang digunakan oleh tenaga kesehatan.

. Pengembangan Program Literasi Digital Kesehatan: Mengembangkan
program literasi digital kesehatan untuk membantu masyarakat, terutama
kelompok lansia, dalam mengakses dan memanfaatkan KICAU MANIA.

. Kerja Sama dengan Sekolah dan Institusi Pendidikan: Menjalin kerja sama
dengan sekolah dan institusi pendidikan untuk menyebarluaskan KICAU MANIA
kepada siswa dan guru, sehingga edukasi kesehatan dapat dilakukan sejak dini.
. Penguatan Kemitraan dengan Media Lokal: Memperkuat kemitraan dengan
media lokal, seperti radio dan media online, untuk mempromosikan KICAU
MANIA dan menjangkau masyarakat yang tidak aktif di media sosial.

. Pengembangan Indikator Dampak Jangka Panjang: Mengembangkan
indikator dampak jangka panjang, seperti perubahan perilaku hidup sehat,

penurunan angka penyakit tidak menular, dan peningkatan kualitas hidup



masyarakat.

9. Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh
proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, artikel
ilmiah, atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh
Puskesmas lain.

Harapan ke depan, KICAU MANIA tidak hanya menjadi media promosi kesehatan di
Puskesmas Deket, tetapi menjadi gerakan literasi kesehatan digital yang lebih luas.
Semoga inovasi ini dapat menginspirasi munculnya berbagai inovasi serupa di fasilitas
kesehatan lainnya, sehingga masyarakat Indonesia dapat mengakses informasi
kesehatan yang benar, mudah dipahami, dan berbasis sumber tepercaya, serta

mampu menerapkan gaya hidup sehat secara mandiri dan berkelanjutan.

E. Penutup

Dengan segala keterbatasan dan tantangan yang ada, inovasi KICAU MANIA telah
membuktikan bahwa digitalisasi promosi kesehatan dapat memberikan dampak yang
signifikan bagi peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku hidup sehat
masyarakat. Dedikasi dan kerja keras seluruh tim Puskesmas Deket, dukungan
pimpinan, peran aktif kader, serta partisipasi masyarakat adalah modal utama yang
terus akan kami jaga dan tingkatkan.

Kami menyadari bahwa perjalanan masih panjang dan masih banyak hal yang perlu
diperbaiki. Namun, dengan keyakinan bahwa setiap langkah kecil yang konsisten
akan membawa perubahan besar, kami optimis bahwa KICAU MANIA akan terus
berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, terutama
dalam upaya meningkatkan kualitas hidup melalui aktivitas fisik yang cukup, nutrisi

yang seimbang, dan imunitas tubuh yang optimal.



Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam inovasi ini. Semoga Allah SWT
senantiasa memberkahi upaya kita bersama dalam mewujudkan masyarakat yang

sehat, aktif, dan berdaya.



Puskesmas
Deket




